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Perilaku Konsumtif Mahasiswa Ditinjau dari Sikap Terhadap Uang dan 

Intensitas Penggunaan Instagram 

Devani Alifa Azzahra 

20107010079 

 

INTISARI 

Mahasiswa yang mulai diberi keleluasaan mengatur keuangannya, merupakan konsumen 

muda yang sering kali rentan terjebak pada perilaku konsumtif.   Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap hubungan antara intensitas penggunaan Instagram dan sikap terhadap 

uang sebagai prediktor perilaku konsumtif mahasiswa. Data dikumpulkan dari 222 

mahasiswa di Yogyakarta menggunakan teknik accidental sampling melalui instrumen 

skala adopsi Money Attitude Questionnaire (MAQ), skala adopsi Multidimensional 

Instagram Intensity Scale (MIIS), dan skala perilaku konsumtif. Hasil analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa secara simultan intensitas penggunaan Instagram dan 

kelima dimensi sikap terhadap uang memprediksi perilaku konsumtif dengan sumbangan 

efektif simultan 51.8%. Secara mandiri, hanya dimensi saving concern (sumbangan efektif 

8.9%) dan power and status (sumbangan efektif 38.9%) yang memiliki korelasi positif 

dengan perilaku konsumtif. Sedangkan intensitas penggunaan Instagram, achivement and 

success, mindful and responsible, dan financial literacy worries tidak terbukti signifikan 

memiliki korelasi dengan perilaku konsumtif. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis 

terhadap kajian perilaku konsumen, khususnya dalam memahami peran sikap terhadap 

uang dan media sosial. Secara praktis hasil penelitian ini diharap dapat meningkatkan 

kesadaran mahasiswa tentang sikap mereka terhadap uang guna mengurangi 

kecenderungan perilaku konsumtif. 

 

Kata kunci: mahasiswa, penggunaan instagram, perilaku konsumtif, sikap terhadap uang   
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Students' Consumption Behavior Regarding Attitudes toward Money and 

Intensity of Instagram Use  

Devani Alifa Azzahra 

20107010079 

 

ABSTRACT 

Students as young consumers who are starting to be given the freedom to manage their 

finances are often prone to consumptive behaviour.   This study reveals the relationship 

between Instagram usage intensity and attitude towards money as predictors, with the 

consumptive behaviour of college students. Using the Money Attitude Questionnaire 

(MAQ) adoption scale, the Multidimensional Instagram Intensity Scale (MIIS) adoption 

scale, and the consumptive behaviour scale, data were collected from 222 Yogyakarta 

student respondents using accidental sampling technique. The results of multiple linear 

regression analysis showed that simultaneously Instagram usage intensity and the five 

dimensions of attitude towards money predicted consumptive behaviour with a 

simultaneous effective contribution of 51.8%. Independently, only the saving concern 

dimension (effective contribution of 8.9%) and power and status (effective contribution of 

38.9%) have a correlation with consumptive behaviour. while the intensity of Instagram 

use, achievement and success, and mindful and responsible are not proven to have a 

significant correlation with consumptive behaviour. The findings of this study can be a 

basic consideration for conducting further research related to the theme of consumer 

behaviour and practically can increase students' awareness about their attitudes towards 

money in order to reduce the tendency of consumptive behaviour. 

 

Keywords: college student, consumptive behavior, instagram usage, money attitudes 
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MOTTO 

 

 

"The journey of a thousand miles begins with one step."  

— Lao Tzu 

 

“Tidak semua yang orang bisa lakukan aku harus bisa. Dan tidak semua yang aku 

bisa lakukan orang lain harus bisa” 

— Anonymous 

 

"You investigate for curiousity, because it is unknown, not because you know the 

answer."  

— Richard Feyman 

 

"Humility is not thinking less of yourself, it's thinking of yourself less." 

 — C.S. Lewis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hanum (2017) menjelaskan bahwa perilaku konsumsi merupakan 

kegiatan pengurangan dan penghabisan nilai manfaat suatu barang maupun 

jasa agar dapat memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi yang dilakukan 

seorang individu hendaknya berupa pola konsumsi yang sesuai dengan 

pendapatannya agar keseimbangan dan kebutuhan fisiologis hidup seperti 

sandang, pangan, dan papan tercukupi dengan baik (Efendi, 2016). 

konsumsi mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka, dengan tujuan akhir 

mendapatkan manfaat maksimal dari penggunaan suatu produk atau jasa 

(Abdullah & Suja’i, 2022). 

 Perkembangan zaman yang terus bergerak maju dan modernisasi 

yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

manusia melakukan kegiatan konsumsi. Konsumsi kini bukan lagi terbatas 

pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti makan dan minum. Lebih dari itu, 

seiring berjalannya waktu skala konsumsi yang dilakukan individu semakin 

bertambah dan seakan merasa tidak puas jika sebatas memenuhi kebutuhan 

esensial saja (Ariely & Norton, 2009). Sehingga, kini kegiatan konsumsi 

telah bergeser menuju pada pemuasan keinginan material manusia 

(O’Boyle, 2011). 
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Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin jamaknya individu yang 

melakukan pembelian tidak terencana terhadap barang mewah, membeli 

barang yang sedang tren untuk menunjang penampilan, serta menghabiskan 

sebagian besar uang untuk membeli gadget, handphone dan produk 

kecantikan (Adiputra & Moningka, 2017; Anggraini & Santhoso, 2017; 

Zahra & Anoraga, 2021). Kini, belanja seolah telah dianggap oleh 

masyarakat sebagai rekreasi dan bagian yang melekat dengan rutinitas 

sehari-hari (Hafiz, 2024; Teniwut, 2024).  

Data survei wearesocial mengenai adanya peningkatan perilaku 

berbelanja masyarakat Indonesia, mengungkap pembelian tertinggi setelah 

kategori makanan dan produk perawatan adalah mainan dan hobi (25%), 

serta barang elektronik (24%) (Binus University, 2019). Temuan lain yang 

mengungkap kebiasaan belanja masyarakat melalui platform daring 

menyebutkan, sebanyak 48,7% responden melakukan pembelian beberapa 

kali dalam sebulan, 22,7% berbelanja beberapa kali dalam seminggu, dan 

sebanyak 5% mengaku melakukan pembelian online setiap hari (GoodStats, 

2024). Hal serupa juga ditemukan oleh Astuti (2013) mengenai para ibu 

rumah tangga yang mengesampingkan kebutuhan pokok tetapi gemar 

membeli barang yang dapat digunakan menjaga penampilan, membeli 

barang sama dengan berbagai merek, dan melakukan pembelian karena 

unsur kesenangan. Fenomena tersebut, dimana konsumsi atas barang 

maupun jasa tidak lagi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan hanya 

mengutamakan keinginan dan kepuasan disebut perilaku konsumtif 

(Lestari, 2018). 
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Perilaku konsumtif merupakan tindakan mengonsumsi barang atau 

jasa secara berlebihan yang dilakukan tanpa adanya perencanaan terlebih 

dahulu sehingga cenderung membeli barang yang kurang diperlukan 

(Efendi, 2016). Tindakan pembelian yang mengarah pada perilaku 

konsumtif, biasanya banyak dipengaruhi oleh keinginan dan kesenangan 

sesaat ketika berbelanja sehingga mengesampingkan kebutuhan demi dapat 

membeli barang yang sesuai dengan keinginan (Sarwono, 2009). Selain itu, 

perilaku konsumtif juga erat kaitannya dengan pembelian barang mewah 

dan gaya hidup tinggi yang melebihi kebutuhan individu sebenarnya (Lina 

& Rosyid, 1997).  

Teori perilaku konsumtif ini terus mengalami perkembangan, 

mulanya berkembang dari pergeseran pemenuhan kebutuhan (needs) 

kepada pemenuhan hasrat (desire) (Fadhillah & Ediyono, 2023). Hamilton 

et al (2005) menyebut perilaku konsumtif dengan istilah wasteful 

consumption yang diinterpretasikan sebagai perilaku pembelian barang 

yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Berbeda dengan Eastman et al (1999) 

yang menitikberatkan perilaku konsumtif pada keinginan membeli barang 

agar diakui orang lain dan mempertahankan status sosial dengan upaya 

membeli barang-barang mewah. Pendapat lain, mengartikan perilaku 

konsumtif sebagai pembelian yang mencolok agar seorang individu dapat 

menunjukkan eksistensi kekayaannya (Roy Chaudhuri et al., 2011). 

 Terdapat beberapa karakteristik perilaku konsumtif, seperti 

keinginan memiliki benda tanpa memperhatikan kebutuhan, tergoda untuk 

membeli sesuatu agar mencapai kepuasan, membeli karena menginginkan 
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hadiah dan kemasan produk yang menarik, melakukan pembelian atas dasar 

gengsi, tidak menimbang manfaat suatu barang sebelum dibeli, 

mengonsumsi produk agar dapat menaikkan status, mengasosiasikan 

pembelian produk dengan harga mahal dengan tingkat kepercayaan diri 

yang semakin tinggi, dan mengonsumsi produk dari berbagai merek dengan 

jenis yang sama (Sumartono, 2002).  

Perilaku konsumtif dapat terjadi pada siapa saja, tak terkecuali pada 

mahasiswa. Mahasiswa dipenuhi oleh sikap ingin selalu up to date dengan 

tren terkini dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder, 

serta mudah terpengaruh dengan lingkungannya (Muksal et al dalam 

Pospos, 2024). Mahasiswa juga didapati mulai bersaing untuk memperoleh 

keinginannya agar bisa memiliki dan mengonsumsi suatu barang meskipun 

sebetulnya tidak dibutuhkan (Erawati, 2016). Berdasarkan riset dari Populix 

(2020) kelompok usia yang paling sering melakukan transaksi belanja 

secara masif adalah mereka yang berusia 18-21 tahun (35%), usia 22-28 

tahun (33%), dan kelompok usia 29-38 tahun (18%), dimana rentang usia 

mahasiswa memperoleh persentase tertinggi. 

Terlebih mengingat mahasiswa masih dibiayai oleh orang tua, yang 

mana berdasarkan penelitian Hanum (2017) jumlah uang saku mahasiswa 

dari orang tua rata-rata sebesar 300.000-600.000 setiap bulannya. Lembaga 

independen, Provetic, yang melakukan survei secara online kepada 7.757 

mahasiswa mengungkap bahwa 38% di antara responden masih 

menggunakan uang dari orang tua mereka untuk bertransaksi (Pulungan & 

Febriaty, 2018). Bila perilaku pembelian berlebihan ini dibiarkan, bisa saja 
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mahasiswa justru memaksakan diri untuk mengeluarkan uang melebihi 

tingkat kemampuan (Fitriyani et al., 2013) 

Perilaku konsumtif yang dilakukan mahasiswa diketahui berupa 

gemar berbelanja, sering mengunjungi tempat hiburan seperti mall, dan 

sering menghabiskan uang untuk hangout di cafe atau warung kopi 

(Pariwang et al., 2018). Penelitian mengenai perilaku konsumtif pada 

mahasiswa menemukan adanya kecenderungan perilaku konsumtif yang 

lebih banyak ditemukan pada mahasiswa perempuan, dimana lebih sering 

membeli barang dengan tampilan menarik yang diinginkannya tanpa 

meninjau nilai kegunaan (Widyadhana et al., 2024).   

Penelitian oleh Valent (2013) terhadap mahasiswa mendapati temuan 

besaran pengeluaran untuk hal yang bersifat kesenangan seperti shopping, 

menonton di bioskop, dan membeli pulsa lebih banyak dari pada alokasi 

untuk kebutuhan pendidikan seperti membeli buku, alat tulis, dan foto copy. 

Rata-rata persentase uang yang dihabiskan untuk kesenangan yaitu sebesar 

35.9% (pulsa tercatat sebesar 6,48%, menonton bioskop sebesar 4,92%, dan 

berbelanja pakaian atau shopping mencapai 24,54%), sedangkan yang 

dialokasikan untuk kebutuhan pendidikan hanya sebesar 12,33%. 

 Masih banyak mahasiswa yang belum dapat mengelola keuangan 

dan terjebak dalam perilaku konsumtif. Hal ini didukung oleh hasil dari 

studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada 28 responden 

mahasiswa di Yogyakarta. Preliminary study yang dilakukan berupa 

menyebarkan survei dengan empat butir pertanyaan tertutup yang mengacu 

pada teori perilaku konsumtif milik (Lina & Rosyid, 1997; Sumartono, 
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2002). Dari studi pendahuluan tersebut, ditemukan bahwa mahasiswa yang 

melaporkan dirinya terbiasa membeli sesuatu secara tiba-tiba tanpa 

perencanaan tercatat sebanyak 16 orang (57%), sering tidak menyadari telah 

boros dan mengeluarkan uang berlebihan untuk digunakan berbelanja 

sebanyak 15 orang (53,6%), melakukan pembelian untuk merasakan puas 

dan senang sebanyak 21 orang (75%), dan membeli barang karena bonus 

atau hadiah sebanyak 22 orang (78%).  

 
Gambar 1. Studi Pendahuluan Perilaku Konsumtif 

Data tersebut didukung dengan fakta mengenai tren konsumsi 

mahasiswa di era modern, seperti pada penelitian Nadhifah et al. (2024) 

dimana sebesar 68,2% mahasiswa tergolong memiliki perilaku konsumtif 

tinggi dan 31,8% berada pada tingkat konsumsi sedang. Aspek paling 

menonjol yang memperlihatkan kecenderungan perilaku konsumtif 

mahasiswa adalah keinginan mencari kesenangan dengan bentuk perilaku 

membeli barang koleksi dalam jumlah banyak, membeli karena mengikuti 

tren dan gaya, serta membeli karena terpengaruh oleh promosi dan iklan. 

Pada temuan lain yang mengungkap perilaku konsumtif di kalangan 
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mahasiswa Yogyakarta, diketahui bentuk perilaku konsumtif yang terjadi 

berupa berlebihan dalam mengonsumsi produk kecantikan, ingin terus 

belanja demi mengikuti tren, serta gemar membeli barang bermerek untuk 

memenuhi gaya hidup (Maharani & Hendrastomo, 2022; Sihombing et al., 

2019) 

Hal tersebut patut disayangkan mengingat mahasiswa dengan 

rentang usia 18-25 tahun merupakan seorang individu yang telah memasuki 

masa dewasa awal (Nur et al., 2023). Pada tahap perkembangan ini, individu 

diharapkan dapat mulai melepaskan ketergantungannya kepada orang tua 

maupun pengasuh dan berusaha menjadi pribadi yang lebih mandiri 

sebagaimana seorang manusia dewasa (Paputungan, 2023). Menurut 

Hurlock (2017), masa dewasa awal merupakan peralihan kehidupan 

manusia menuju kemandirian, baik dalam segi kebebasan menentukan 

identitas diri, pandangan masa depan lebih terarah dan realistis, serta 

kemandirian dalam segi ekonomi. Mencapai usia dewasa awal, individu 

perlu melakukan penyesuaian diri dengan perannya di masyarakat, sehingga 

diharapkan dapat beradaptasi dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung 

jawab (Hurlock, 2017). Termasuk bertanggung jawab pula secara ekonomi 

dan keuangan (Papalia et al., 2009) 

Ditunjang dengan latar belakang pendidikannya di perguruan tinggi, 

mahasiswa seharusnya mampu untuk melakukan perencanaan keuangan 

secara pribadi baik untuk kehidupan saat ini maupun kebutuhan yang akan 

datang (Yahya, 2021). Dari segi kognitif, sebagai dewasa awal, mahasiswa 

sudah memahami perspektif yang kompleks, pengambilan keputusan yang 
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dilakukan biasanya juga sudah mulai matang karena memiliki bekal 

pengalaman lebih banyak dan telah mampu memiliki pendirian sehingga 

tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Terlebih mahasiswa dibekali oleh 

ilmu dan pendidikan yang membawa perkembangan kognitifnya dari 

berpikir secara dualisme ke arah lebih relativis sehingga diharapkan dapat 

bersikap solutif terhadap masalah yang ditemuinya. Penalaran seorang 

individu dewasa juga memasuki tahap pematangan, dimana pada tahap ini 

mulai berpikir secara dialektis, yakni dapat memikirkan sebab akibat dari 

suatu peristiwa dengan melihat berbagai sudut pandang secara lebih luas 

(Learning, 2020). 

 Lebih lanjut, dikemukakan pula oleh Rambi et al. (2014) bahwa 

tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan memengaruhi keputusan 

individu dalam mengonsumsi produk, termasuk lebih menunjukkan sikap 

berhati-hati dan selektif ketika ingin membeli barang. Kematangan berpikir 

mahasiswa di usia dewasa awal dicirikan dengan tidak lagi bersikap 

egosentris melainkan lebih berorientasi pada tugas, dapat menyesuaikan diri 

dengan realistis, serta mampu untuk mengendalikan diri dan perasaannya 

pribadi (Mappiare, 1983). Individu yang memasuki usia dewasa awal 

seharusnya mulai lebih baik dalam mengendalikan dorongan emosinya serta 

dapat lebih rasional dalam berpikir dibanding saat berusia lebih muda 

(Kartono, 1995).   

 Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa 

sebagai seorang individu yang memasuki usia dewasa awal idealnya sudah 

lebih matang dalam berpikir dan bijak dalam melakukan keputusan 
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pembelian. Namun, fenomena aktual yang saat ini terjadi memperlihatkan 

hal sebaliknya, dimana sejumlah populasi mahasiswa masih terjebak dalam 

perilaku konsumtif dan pengeluaran yang sembrono. Hal ini sangat 

memprihatinkan mengingat mahasiswa berada pada tingkat pendidikan 

lanjut yang digadang sudah lebih rasional, dapat berpikir kritis, dan mencari 

informasi terlebih dahulu sebelum bertindak .  

 Apabila perilaku konsumtif pada mahasiswa dibiarkan terus terjadi, 

maka dapat menyebabkan dampak ekonomi, psikologis, etika, serta dampak 

sosial (Tambunan dalam Fitriyani et al., 2013). Dari segi ekonomi, individu 

yang memiliki kebiasaan berperilaku konsumtif rentan untuk 

menghamburkan uang tanpa tujuan karena tidak terlatih dalam mengatur 

pengeluaran dan pemasukan (Wilmanda, 2023). Dampak lain, yakni berupa 

dampak psikologis, perilaku konsumtif dapat menurunkan kepuasan dan 

harga diri seorang individu karena pembelian yang dilakukan biasanya 

didasari oleh keinginan agar mendapat pengakuan orang lain (Riswanto et 

al., 2023). Selain itu, perilaku konsumtif akan menghambat seorang 

individu untuk menabung sehingga berakibat tidak memiliki persiapan 

keuangan mengenai kebutuhan di masa mendatang (Irmasari, 2010). 

Dampak lebih serius, perilaku konsumtif akan rentan membuat mahasiswa 

terjerat oleh pinjaman online yang dapat memicu trauma, kepercayaan diri, 

bahkan hingga muncul keinginan bunuh diri (Dewanti dalam Hidayah et al., 

2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan telaah lebih lanjut demi mencegah 

dampak perilaku konsumtif dengan mengetahui faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya. 
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Kebiasaan mengonsumsi barang secara konsumtif di kalangan 

mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor individual 

maupun faktor lingkungan (Kochar & Kaur, 2018). Kotler & Armstrong, 

(2018) merangkum faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku konsumtif, 

yakni meliputi faktor sosial, faktor budaya, faktor personal, dan faktor 

psikologis. Dipaparkan lebih lanjut oleh Gajjar (2013), faktor budaya 

(cultural factors) berkaitan dengan kelas sosial, budaya yang dipegang 

masyarakat beserta sub budaya seperti agama, kewarganegaraan, geografi, 

dan suku. Kemudian, faktor personal mencakup usia, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. Lalu, pada faktor psikologis, di 

dalamnya mencakup motivasi pembelian individu, persepsi, serta 

kepercayaan dan sikap yang dimiliki (Engel et al., 2002). Terakhir, faktor 

sosial juga turut berperan penting dalam perilaku konsumtif individu, faktor 

sosial ini merujuk pada interaksi dengan pihak lain yakni keluarga, teman 

sebaya, tetangga, dan relasi daring (online social network) yang dimiliki 

individu (Hua et al., 2022; Tjane et al., 2024). 

 Dari berbagai faktor-faktor tersebut, faktor online social network 

belakangan ini ramai diperbincangkan mengingat sarana interaksi sosial 

antar individu mulai beralih ke sarana digital melalui media sosial (Kotler 

& Armstrong, 2018). Penelitian terdahulu mengungkap bahwa peranan 

media sosial memiliki pengaruh signifikan sebesar 43.16% terhadap 

kecenderungan perilaku konsumtif (Jannah et al., 2021).  

 Media sosial yang digunakan oleh seorang individu dapat memicu 

timbulnya perilaku konsumtif. Temuan Anggraeni & Setiaji (2018) 
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memaparkan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku 

konsumtif sebesar 31,3%. Lebih lanjut, aktivitas dalam bermedia sosial 

seperti melakukan perbincangan daring dan saling bertukar informasi telah 

terbukti berkorelasi positif terhadap kemunculan perilaku konsumtif 

(Fransisca & Erdiansyah, 2020). Penelitian lain yang serupa telah dilakukan 

oleh Pakpahan et al (2021) yang menemukan adanya pengaruh intensitas 

penggunaan media sosial terhadap tingkat konsumtif individu. Didukung 

pula oleh temuan Muwaffaq et al (2023) pada kelompok usia 18-22 tahun, 

dimana penggunaan media sosial yang meningkat akan berbanding lurus 

dengan peningkatan perilaku konsumtif. 

 Di antara media sosial yang umum digunakan secara luas, salah satu 

yang populer adalah Instagram. Di Indonesia, 22 juta orang diketahui 

merupakan pengguna aktif Instagram, yang mana berdasarkan 

demografinya, mayoritas pengguna berasal dari rentang usia 18-29 tahun 

yakni sebesar 83% dari keseluruhan pengguna (Indika & Jovita, 2017). Hal 

tersebut menguatkan hasil survei peneliti pada 28 responden mengenai 

sosial media yang paling sering digunakan oleh kelompok usia 18-24 tahun. 

Sebanyak 78% responden mengaku paling sering menggunakan Instagram, 

kemudian diikuti Tiktok (18%), dan ketiga yang sering digunakan adalah 

twitter (4%). 
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Media Sosial yang Aktif Digunakan 

 

Penelitian kepada populasi mahasiswa pengguna Instagram oleh 

Azizah & Andriansyah (2024) menjelaskan bahwa intensitas penggunaan 

Instagram yang tinggi mempengaruhi kecenderungan munculnya perilaku 

konsumtif yang tinggi pula. Platform Instagram yang didominasi oleh 

konten visual, digunakan oleh penggunanya untuk menampilkan aspek-

aspek positif dari kehidupan mereka, seperti dengan memamerkan barang-

barang mewah (Madzunya et al., 2021). Dibuktikan pula oleh Anwar et al 

(2020) dimana temuannya mengungkap tujuan para mahasiswi 

menggunakan Instagram, yakni untuk mengikuti tren dan gaya hidup terkini 

hingga rela menghabiskan uang untuk membeli gaya pakaian yang 

diinginkan. 

Kemudian, faktor lain yang tidak kalah penting dalam memprediksi 

kemunculan perilaku konsumtif yakni faktor sikap atau attitudes (Hua et al., 

2022). Sikap didefinisikan sebagai kepercayaan dan cara pandang baik suka 

maupun tidak suka yang ditunjukkan seorang individu terhadap suatu ide 

atau objek (Kotler & Armstrong, 2018). Sikap yang dipegang dengan penuh 
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percaya oleh individu, akan mengarahkan kepada perilaku tertentu (Engel 

et al., 2002). Dalam memprediksi perilaku konsumen yang melakukan 

pembelian berlebih hingga mengarah kepada perilaku konsumtif, sikap 

individu terhadap uang memiliki peran yang penting (Mahrunnisya et al., 

2018). 

 Sikap terhadap uang menunjukkan bahwa uang memiliki banyak 

makna tergantung pada tingkat pemahaman dan kepribadian seseorang, 

seperti uang menjadi bagian penting dalam hidup, sumber penghormatan, 

kualitas hidup, kebebasan, serta anggapan bahwa uang adalah sesuatu yang 

buruk (Durvasula & Lysonski, 2010). Penelitian sebelumnya mengenai 

sikap terhadap uang menunjukkan bahwa individu memperlihatkan 

berbagai respons bawaan terhadap uang. Uang memiliki makna dan tujuan 

yang berbeda bagi setiap individu, yang menyebabkan mereka bertindak 

secara berbeda pula terhadapnya. Tindakan seseorang yang dipengaruhi 

oleh sikapnya terhadap uang juga sangat bervariasi, misalnya beberapa 

orang merasa cemas dan lebih  mudah untuk menabung, sementara yang 

lain tampak lebih gemar menumpuk utang dan membelanjakan uang (de 

Almeida et al., 2021). 

 Keterkaitan antara sikap terhadap uang dengan perilaku konsumtif 

telah diteliti dalam beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan 

Hartiningsih & Setiyono (2023) pada 96 responden mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo di mana memperlihatkan sikap terhadap uang 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif yang 

tercermin dari tindakan pembelian yang dilakukan. Selanjutnya dalam 
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penelitian Fenia & Candra (2023) 86 orang mahasiswa yang berada pada 

kategori sedang dan tinggi dalam perilaku belanja online konsumtif, 

dikaitkan memiliki sikap terhadap uang yang rendah, dalam penelitian ini 

sikap terhadap uang menyumbang pengaruh sebesar 13% terhadap perilaku 

konsumtif. Lebih lanjut, perilaku konsumtif berupa tidak adanya 

perencanaan sebelum membeli sehingga hanya mengedepankan keinginan 

dipengaruhi oleh dimensi power prestige, retention time, dan distrust dalam 

sikap terhadap uang (Kolibu et al., 2018).   

Berpijak dari problem dan beberapa penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, dapat diketahui rupanya sepanjang penelusuran peneliti 

belum ada yang secara langsung meneliti terkait hubungan variabel perilaku 

konsumtif, sikap terhadap uang, dan intensitas penggunaan Instagram 

secara simultan. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 

hubungan ketiga variabel tersebut. Di samping itu, penelitian terkait 

perilaku konsumtif pada mahasiswa menjadi hal yang penting dan perlu 

dilakukan mengingat keputusan pembelian dan pengelolaan keuangan 

sudah seharusnya dilakukan dengan bijak oleh mahasiswa. Maka peneliti 

hendak meneliti variabel-variabel tadi dengan mengajukan rumusan 

masalah “Apakah terdapat hubungan antara sikap terhadap uang dan 

intensitas penggunaan Instagram dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa?”. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara sikap 
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terhadap uang dan intensitas penggunaan Instagram dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan, hasil dari penelitian yang dilakukan dapat memberi 

sumbangan perkembangan keilmuan serta pemikiran terkait dengan 

ilmu Psikologi. Khususnya pada bidang Psikologi Ekonomi, Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Konsumen, Psikologi Industri Organisasi, dan 

Psikologi Sosial yang berkaitan dengan sikap terhadap uang, intensitas 

penggunaan Instagram, serta perilaku konsumtif.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran terkait peran sikap terhadap uang dan intensitas 

penggunaan Instagram terhadap perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa.  

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih pengetahuan mengenai pengaruh sikap 

terhadap uang dan intensitas penggunaan Instagram terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Pengetahuan terkait hal tersebut 

diharapkan mampu menjadi landasan untuk melakukan program 

pembinaan maupun mengembangkan solusi terstruktur untuk 

mengurangi tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswa.  



16 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan sumber 

referensi serta literasi bagi peneliti selanjutnya terkait topik serupa, 

yaitu sikap terhadap uang dan intensitas penggunaan Instagram 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti telah melakukan studi literatur mendalam sebagai referensi dan pijakan awal dalam melakukan penelitian. Studi 

literatur dilakukan peneliti terhadap beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan variabel, alat ukur, subjek, metode, 

tempat, serta pokok bahasan beririsan. Penelitian dengan judul “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Ditinjau dari Sikap Terhadap 

Uang dan Intensitas Penggunaan Instagram” merupakan pengembangan dari penelitian dahulu yang telah dilakukan, meliputi: 

 

Tabel 1. Literature Review 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Zahra 

Qurotaa’yun 

& Astrie 

Krisnawati 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Generasi 

Milenial 

2019 Perilaku konsumtif 

(Lina & 

Rosyid,1997), 

Literasi keuangan 

(Program for 

Internasional Student 

Assesment, 2012) 

Kuantitatif 

korelasional 

Tidak 

dicantumkan 

dengan jelas. 

Generasi milenial di Kota 

Bandung yang berusia 

19-38 tahun. 

Dikumpulkan sebanyak 

400 responden dengan 

teknik purposive 

sampling 

Literasi keuangan 

memiliki pengaruh 

negatif signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif dengan 

besar pengaruh 

33.7% 
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Di Kota 

Bandung 

2. Kadek 

Kristina 

Fajar 

Laksmi, 

Laurentia 

Verina Halim 

Secapraman

a, dan Honey 

Wahyuni 

 

Hubungan 

Antara 

Money 

Attitude 

Dengan 

Impulsive 

Buying 

Tendency 

Melalui 

Materialis

m Sebagai 

Mediator 

2021 Perilaku belanja 

impulsif (Verplanken 

& Herabadi, 2001), 

Money Attitude 

(Yamauchi & 

Templer, 1982), 

Materialisme 

(Dawson, 1992). 

Kuantitatif  Impulsive 

Buying 

Tendency 

Scale 

(Verplanken & 

Herabadi, 

2001), 

Materialism 

Value Scale 

(Richins & 

Dawson, 

1992), dan 

Money 

Attitude Scale 

(Yamauchi & 

Templer, 

1982). 

393 responden 

dikumpulkan dengan 

teknik purposive 

sampling. Responden 

merupakan mahasiswa 

S1 Universitas Surabaya 

angkatan 2016-2019 

yang berusia 17-23 tahun. 

Ada peranan 

materialisme 

sebagai mediator 

antara sikap 

terhadap uang 

dengan 

kecenderungan 

perilaku belanja 

tidak terencana.  

3. Francis 

Lewis A. M., 

Raylyn L. 

A., Aira 

Mikaella, 

Money 

Attitude 

and 

Teachers’ 

2022 Teori Money Attitude 

(Yamauchi & 

Templer, 1982) dan 

teori Spending 

Kuantitatif 

korelasional 

Money 

Attitude Scale 

(Yamauchi & 

Templer, 

1982) dan 

Guru SMA negeri di 

Oriental Mindoro dengan 

sampel sejumlah 167 

responden. 

Dimensi power 

presitige berkorelasi 

dengan belanja 

berlebihan dan 

variasi berbelanja, 
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Ma. Nikka 

A. N., 

Abegail G. 

Y., Maria 

Cristina F. 

M. 

Spending 

Behavior 

Behavior oleh (Singh 

et al 2013). 

Spending 

Behavior 

Scale (Singh a 

tal 2013). 

dimensi distrust 

berkorelasi dengan 

loyalitas berbelanja, 

sedangkan dimensi 

retention time 

berkorelasi dengan 

diversity dan 

loyalty. Kemudian 

dimensi anxiety 

pada sikap terhadap 

uang berkorelasi 

dengan seluruh 

aspek perilaku 

belanja konsumtif. 

4. Ainur 

Rochmaniah 

& Della 

Puspita 

The 

Influence 

of 

Instagram 

on 

Purchasing 

Decisions 

and 

Consumpti

2024 Teori perilaku 

konsumtif oleh 

(Lestariana et al., 

2017), keputusan 

pembelian (Kotler & 

Armstrong, 2016), 

dan intensitas 

penggunaan 

Instagram (Bakhtiar 

et al., 2020).  

Kuantitatif 

deskriptif 

asosiatif 

Tidak 

disebutkan alat 

ukur yang 

digunakan 

Populasi merupakan 

pelanggan loyal working 

space Alfa X yang 

berjumlah 150 orang. 

Instagram memiliki 

korelasi positif yang 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian tetapi 

tidak secara 

signifikan 

berkorelasi dengan 

perilaku konsumtif 
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ve 

Behavior 

pada pengunjung 

Alfa X. 

5. Dyanti 

Mahrunnisya

, Mintasih 

Indriayu, 

Dewi 

Kusuma 

Wardani 

Influence 

on 

Emotional 

Intelligenc

e through 

Money 

Attitude 

against 

Consumpti

ve 

Behavior 

of Student 

2018 Teori sikap terhadap 

uang oleh (Yamauchi 

& Templer, 1982), 

kecerdasan emosional 

(Franic et al., 2011), 

dan perilaku 

konsumtif (Kotler & 

Armstrong, 2008). 

Kuantitatif 

analisis mediasi 

dengan path 

analysis 

Tidak 

disebutkan alat 

ukur yang 

digunakan 

Sampel berjumlah 165 

siswa di Kota Bandar 

Lampung dengan jumlah 

165 responden dengan 

teknik stratified random 

sampling. 

Kecerdasan 

emosional memiliki 

korelasi negatif 

dengan perilaku 

konsumtif. Terdapat 

hubungan tidak 

langsung antara 

kecerdasan 

emosional dan 

perilaku konsumtif 

dengan dimediasi 

oleh sikap terhadap 

uang. 

6. Paujiah & 

Lita Ariani 

Perilaku 

Konsumtif: 

Studi 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Masyaraka

t di 

Kabupaten 

Kotabaru 

2023 Menggunakan grand 

theory Fromm 

mengenai keinginan 

membeli barang yang 

muncul secara terus-

menerus untuk 

memenuhi kepuasan 

individu tanpa 

memperhatikan nilai 

Kuantitatif 

deskriptif 

Alat ukur yang 

digunakan 

tidak 

disebutkan 

dengan jelas. 

Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 347 orang 

dengan kriteria subjek 

melakukan pembelian 

dengan jumlah lebih dari 

Rp. 100.000,- setiap 

harinya. Penelitian ini 

dilakukan pada 

masyarakat di Kabupaten 

Terdapat 47 orang 

(94%) yang berada 

dalam kategori 

konsumtif sedang, 2 

orang subjek (4%) 

dengan kategori 

konsumtif tinggi, 

dan 1 orang (2%) 

berada dalam 
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fungsi barang yang 

dibeli. 

Kotabaru Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

kategori konsumtif 

rendah.  

7. Eva Suminar 

& Tatik 

Meiyuntari 

Konsep 

Diri, 

Konformit

as dan 

Perilaku 

Konsumtif 

pada 

Remaja 

2015 Menggunakan grand 

theory Veblen 

mengenai 

conspicuous 

consumption serta 

teori Hamilton yang 

disebut wasteful 

consumption. Teori 

konsep diri Burn dan 

Grathwohl dan teori 

konformitas diambil 

Myers  

Kuantitatif 

dengan analisis 

regresi linear 

berganda 

skala perilaku 

konsumtif 

dikembangkan 

oleh peneliti 

dengan aspek 

kebutuhan, 

intensitas, 

prestige, 

kekayaan, 

social status, 

keistimewaan, 

dan kepuasan. 

Skala konsep 

diri dan 

konformitas 

juga disusun 

oleh peneliti 

sendiri. 

Populasi berupa siswa 

SMA Darut Taqwa 

Pasuruan. Subjek pada 

penelitian merupakan 60 

orang siswa kelas XI 

SMA Darut Taqwa 

Pasuruan. 

Ada hubungan 

antara konsep diri 

dan konformitas 

terhadap perilaku 

konsumtif. Secara 

parsial, variabel 

konsep diri dan 

perilaku konsumtif 

menunjukkan 

hubungan 

signifikan. 

Sedangkan 

hubungan antara 

konformitas dan 

perilaku konsumtif 

tidak terbukti secara 

signifikan.  

8. Dyanti 

Mahrunnisya

, Mintasih 

Indriayu, 

Peer 

Conformity 

Trough 

Money 

2018 Teori perilaku 

konsumtif diambil 

berdasar Schiffman 

dan Kanuk. 

Kuantitatif 

analisis mediasi 

Tidak 

disebutkan 

dengan jelas 

skala yang 

Subjek adalah remaja 

berjumlah 165 orang 

yang tinggal di Kota 

Bandar Lampung. 

Terdapat keterkaitan 

yang signifikan 

antara konformitas 

teman sebaya dan 
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Dewi 

Kusuma 

Wardani 

Attitudes 

Toward 

Adolescenc

e’s 

Consumpti

ve 

Behavior 

Sedangkan sikap 

terhadap uang oleh 

Tang dan Yamauchi & 

Templer  

teori  konformitas 

oleh Sears. 

digunakan 

dalam 

penelitian.   

perilaku konsumtif, 

dengan sikap 

terhadap uang 

sebagai 

mediatornya. 

Pengaruh signifikan 

yang dimediasi oleh 

sikap terhadap uang 

sebesar 11.22%. 

9. Richard J. 

Harnish, K. 

Robert 

Bridges, 

Rajan 

Nataraajan, 

Joshua T 

Gump 

The Impact 

of Money 

Attitudes 

and Global 

Life 

Satisfactio

n on The 

Maladapti

ve Pursuit 

of 

Consumpti

on 

2018 Sikap terhadap uang 

menggunakan teori 

(Yamauchi & 

Templer. 1982) 

kepuasan hidup dari 

Diener, Emmons, 

Larsen, & Griffin 

mengenai global life 

satisfaction. Lalu 

perilaku pembelian 

konsumtif 

menggunakan teori 

Ridgway mengenai 

maladaptive pursuit 

consumption.  

Kuantitatif 

Regresi 

Money 

Attitude Scale 

(Yamauchi & 

Templer, 

1982). Short 

Money Ethics 

(Tang) dan 

Spendthrift-

Tightward 

Scale milik 

Rick et al.  

The Richmond 

Compulsive 

Buying Scale 

dari Ridgeway. 

Sebanyak 265 subjek 

dengan rentang usia 18-

25 tahun yang sedang 

menempuh pendidikan 

tinggi. Lokasi penelitian 

berada di Amerika 

serikat.  

Didapatkan hasil 

bahwa aspek motif 

menabung dan 

membelanjakan 

uang sebagaimana 

dinilai oleh skala 

Money Attitude 

Scale dan aspek rasa 

sakit dalam 

membayar 

sebagaimana dinilai 

oleh Skala 

Spendthrift-

Tightward Scale 

berkorelasi dalam 
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dan 

Satisfaction 

with Life Scale 

dari Diener et 

al.  

pembelian 

kompulsif. Namun, 

terdapat efek 

interaksi bahwa 

mereka yang 

memiliki sikap 

negatif terhadap 

menabung dan tidak 

terlalu merasakan 

rasa sakit dalam 

membayar 

adalah pembeli 

kompulsif.  

 

10. Dugyu Firat Effect of 

the 

Intensity of 

Instagram 

Usage as a 

Social 

Media Tool 

on 

Conspicuo

us 

2023 Teori perilaku 

konsumtif milik 

Veblen (1899), dan 

teori media sosial 

Instagram Brooks & 

Gupta  

Kuantitatif 

Korelasi 

Skala 

Conspicuous 

Consumption 

diadaptasi dari 

Eksi & 

Candan, 

sedangkan 

skala 

intensitas 

penggunaan 

Populasi dalam penelitian 

ini merupakan pengguna 

aktif Instagram di Turki, 

kemudian diambil sampel 

sebanyak 230 orang 

partisipan. 

Frekuensi 

penggunaan sosial 

media memiliki 

korelasi dengan 

perilaku konsumtif. 

Ketiga aspek dalam 

conspicuous 

consumption yaitu 

status, dampak 

sosial, dan 
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Consumpti

on 

sosial media 

yang 

digunakan 

merupakan 

adopsi dari 

dari Ellison et 

al. dan Gupta 

& Vohra.  

kemampuan 

bersosialisasi 

dipengaruhi oleh 

intensitas 

penggunaan media 

sosial. 

11. Hannes-

Vincent 

Krause, 

Amina 

Wagner, 

Hanna 

Krasnova, 

Fenne Grobe 

Deters, 

Annika 

Baumann, 

dan Peter 

Buxmann 

Keeping 

Up with 

Joneses: 

Instagram 

Use and Its 

Influence 

on 

Conspicuo

us 

Consumpti

on 

2019 Teori perilaku 

konsumtif (Veblen, 

1899) dan 

penggunaan 

Instagram merujuk 

pada teori Kamal et al. 

(2013). 

Kuantitatif 

korelasi 

Alat ukur 

penggunaan 

Instagram 

diadaptasi dari 

dari 

Kassanova et 

al. Kemudian 

alat ukur 

mengenai 

perilaku 

konsumtif 

disusun sendiri 

oleh peneliti. 

Subjek yang 

berpartisipasi dalam 

penelitian ini merupakan 

pengguna aktif Instagram 

yang dengan rentang usia 

18-35 tahun. Lokasi 

penelitian dilakukan di 

Jerman. 

Hubungan langsung 

antara penggunaan 

Instagram dengan 

perilaku konsumtif 

tidak terbukti secara 

signifikan, tetapi 

memerlukan efek 

mediasi dari rasa iri. 

12. Riki 

Khrishanant

o dan 

Pengaruh 

Intensitas 

Penggunaa

2021 Teori perilaku 

konsumtif Fitriyani, 

Widodo, dan Fauziah, 

Kuantitatif 

Regresi 

Menggunakan 

skala likert 

yang memiliki 

Merupakan remaja usia 

11-12 tahun yang 

berjumlah 100 orang di 

Kedua variabel 

secara bersama-

sama memiliki 
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Muhammad 

Ali 

Adriansyah 

n Media 

Sosial 

Instagram 

dan 

Konformit

as 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

di 

Kalangan 

Generasi Z 

 

teori intensitas 

penggunaan 

Instagram oleh 

Juditha, dan teori 

konformitas 

bersumber dari Baron 

(2002)  

empat 

alternatif 

jawaban. 

Tetapi tidak 

disebutkan 

lebih rinci 

mengenai alat 

ukur yang 

digunakan 

untuk masing-

masing 

variabel.  

Kota Samarinda. Dengan 

tambahan karakteristik 

subjek meliputi memiliki 

smartphone dan 

mengakses media sosial 

Instagram serta memiliki 

teman lebih dari dua 

orang. 

kontribusi terhadap 

perilaku konsumtif 

sebesar 56.7%. 

Sedangkan secara 

parsial, pengaruh 

intensitas 

penggunaan 

Instagram dengan 

perilaku konsumtif 

menunjukkan 

pengaruh 

signifikan. 

13. Selvi Zola 

Fenia dan 

Yeki Candra 

Hubungan 

Money 

Attitude 

dengan 

Perilaku 

Konsumtif 

dalam 

Berbelanja 

Online 

pada 

Mahasiswa 

2023 Teori money attitude  

milik Sudarisman 

Sedangkan perilaku 

konsumtif 

menggunakan teori 

milik Tripambudi & 

Indrawati (2020). 

Kuantitatif 

Korelasi 

Alat ukur dari 

variabel 

perilaku 

konsumtif dan 

money attitude 

disusun sendiri 

oleh peneliti. 

Berjumlah 85 orang yang 

seluruhnya merupakan 

mahasiswa jurusan 

Bahasa Inggris di 

Universitas PGRI 

Sumatera Barat. 

Hubungan antara 

money attitude 

dengan perilaku 

konsumtif 

memperoleh nilai 

koefisien korelasi r 

= -366 (p<0,001), 

yang 

mengindikasikan 

terdapat pengaruh 

signifikan. 
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Sedangkan besar 

pengaruh money 

attitude terhadap 

perilaku konsumtif 

yaitu sebesar 13%.  

14. Elly 

Anggraeni 

dan Khasan 

Setiaji 

Pengaruh 

Media 

Sosial dan 

Status 

Sosial 

Ekonomi 

Orang Tua 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

2018 Menggunakan teori 

consumer behavior 

dari Solomon dan 

teori perilaku 

konsumtif 

Sumartono. 

Sedangkan variabel 

penggunaan media 

sosial merujuk pada 

teori Anthony. 

Kemudian, untuk 

variabel status sosial 

ekonomi 

menggunakan teori 

Suryani yang 

membagi Masyarakat 

ke dalam hirarki kelas 

berbeda dengan 

indikator pendidikan, 

Kuantitatif 

dengan analisis 

deskriptif dan 

inferensial. 

Tidak 

disebutkan 

dengan jelas 

mengenai alat 

ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

Subjek berjumlah 91 

mahasiswa yang berasal 

dari enam program studi 

berbeda. Penelitian 

dilakukan kepada 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang 

Angkatan 2014. 

Variabel status 

sosial dan 

penggunaan media 

sosial secara 

bersamaan 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa, dengan 

besar pengaruh 

42,2%. Sedangkan 

secara parsial, 

pengaruh yang 

diberikan oleh 

penggunaan media 

sosial terhadap 

perilaku konsumtif 

sebesar 31,3%. 

Sedangkan variabel 
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pekerjaan, dan 

pendapatan.  

status sosial 

terhadap perilaku 

konsumtif 

menghasilkan 

pengaruh sebesar 

19,7%. 

15. K. H. Nga & 

K. K. Yeoh 

Affective, 

Social and 

Cognitive 

Antecedent

s of 

Attitude 

towards 

Money 

among 

Undergrad

uate 

Students: A 

Malaysian 

Study 

2015 Sikap terhadap uang 

dari Yamauchi & 

Templer dan Theory 

of Planned Behaviour 

dari Ajzen. 

Kemudian, untuk 

variabel social 

influence 

menggunakan teori 

Mochis & Churchill  

dan Besley yang 

merangkum aspek 

pengaruh orang tua, 

teman sebaya dan 

media massa.   

Kuantitatif 

regresi 

sikap terhadap 

uang 

menggunakan 

skala Atitude 

Towards 

Money (ATM) 

dari Yamauchi 

& Templer. 

Sedangkan 

dimensi afektif 

menggunakan 

alat ukur 

adaptasi dari 

Vitel, 

O’Sullivan  

dan Synder. 

Pada dimensi 

kognitif 

Subjek merupakan 

mahasiswa universitas 

negeri di Klang Valley, 

Malaysia berjumlah 248 

orang. 

Kesadaran finansial 

memberikan 

pengaruh besar 

terhadap sikap 

terhadap uang 

mahasiswa. Peran 

orang tua signifikan 

dalam mendorong 

mahasiswa untuk 

menabung. 

Sedangkan teman 

sebaya berperan 

sebagai pengganti 

pengaruh orang tua 

pada dimensi sosial. 

Kemudian 

ditemukan pula 

bahwa media massa 
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menggunakan 

alat ukur yang 

merujuk 

Barros & 

Botelho dan 

Nga et al. 

Sedangkan 

skala dimensi 

sosial disusun 

sendiri oleh 

peneliti. 

secara efektif dapat 

menyumbang nilai 

materialistis pada 

sikap terhadap uang 

mahasiswa.  
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Berdasarkan tabel literature review di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kesamaan dan kebaruan dalam penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

1. Keaslian Topik 

Telah banyak penelitian terdahulu yang mengaitkan antara variabel 

sikap terhadap uang dan perilaku konsumtif. Begitu pula dengan 

penelitian mengenai hubungan antara variabel intensitas penggunaan 

Instagram dengan perilaku konsumtif. Namun, penelitian yang telah ada 

hanya mengorelasikan variabel perilaku konsumtif dengan salah satu 

variabel bebas. Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat kebaruan topik 

dalam penelitian ini karena menggabungkan kedua faktor yang 

mempengaruhi variabel terikat, yaitu sikap terhadap uang dan intensitas 

penggunaan Instagram.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori (Engel et al., 2002; Lina & Rosyid, 

1997) untuk variabel perilaku konsumtif. Kemudian, untuk teori sikap 

terhadap uang menggunakan Lay & Furnham (2018a) Sedangkan untuk 

teori intensitas penggunaan Instagram mengacu pada teori milik Orosz et 

al (2016) Berdasarkan penjelasan di atas, teori intensitas penggunaan 

Instagram, sikap terhadap uang dan perilaku konsumtif memiliki 

kebaruan dengan teori sebelumnya.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Pengukuran variabel perilaku konsumtif akan dilakukan dengan 

menyusun sendiri alat ukur berdasarkan tiga aspek perilaku konsumtif 

Lina & Rosyid (1997). Kemudian, pengukuran pada variabel sikap 
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terhadap uang akan mengadopsi alat ukur Money Attitude Questionnaire 

milik Lay & Furnham (2018). Sedangkan alat ukur intensitas penggunaan 

Instagram akan diadopsi oleh peneliti dari skala Multidimentional 

Instagram Intensity Scale (Keyte et al., 2021; Orosz et al., 2016).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian terdahulu mengenai perilaku konsumtif melibatkan 

subjek dari berbagai kalangan dan rentang usia. Penelitian ini memiliki 

kesamaan karakteristik subjek dengan penelitian yang dilakukan 

Anggraeni & Setiaji (2018), Fenia & Candra (2023) dan Nga & Yeoh 

(2015). Meski demikian, terdapat perbedaan pada lokasi penelitian yang 

mana dalam penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang berkuliah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat korelasi antara intensitas penggunaan Instagram, dimensi 

achivement and success, saving concern, mindful and responsible, power 

and status, dan financial literacy worries dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa di Yogyakarta.  

2. Secara parsial tidak terdapat korelasi antara intensitas penggunaan 

Instagram dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta. 

3. Secara parsial terdapat korelasi positif antara dimensi power and status 

dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta.  

4. Secara parsial tidak terdapat korelasi negatif antara dimensi saving 

concern dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta.  

5. Secara parsial tidak terdapat korelasi antara dimensi achivement and 

success dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta. 

6. Secara parsial tidak terdapat korelasi antara dimensi mindful and 

responsible dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta. 

7. Secara parsial tidak terdapat korelasi antara dimensi financial literacy 

worries dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Yogyakarta. 

8. Sumbangan efektif simultan intensitas penggunaan Instagram dan kelima 

dimensi dalam sikap terhadap uang sebesar 51.8%. Secara parsial variabel 

intensitas penggunaan Instagram memberi sumbangan efektif sebesar 2% 
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dan sumbangan relatif sebesar 4%. Selanjutnya dimensi achivement and 

success secara parsial menunjukkan sumbangan efektif sebesar 3.3%% 

dan sumbangan relatif sebesar 6%. Dimensi saving concern memberi 

sumbangan efektif sebesar 8.9% dan sumbangan relatif sebesar 17%. 

Dimensi mindful and responsible memberi sumbangan efektif sebesar -

0.8% dan sumbangan relatif sebesar -2%. Kemudian dimensi power and 

status memberi sumbangan efektif sebesar 38.9% dan sumbangan relatif 

sebesar 75%. Terakhir dimensi financial literacy worries memberi 

sumbangan efektif sebesar -0.5% dan sumbangan relatif sebesar -1% 

9. Terdapat perbedaan tingkat perilaku konsumtif berdasarkan jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. Mahasiswa perempuan memiliki tingkat perilaku 

konsumtif yang lebih tinggi dari pada mahasiswa dengan jenis kelamin 

laki-laki.   

10. Tidak terdapat perbedaan tingkat perilaku konsumtif jika dilihat dari status 

kerja responden 

11. Tidak terdapat perbedaan tingkat perilaku konsumtif jika dilihat dari 

jumlah pendapatan responden. 

B. Saran 

1. Bagi Responden Penelitian  

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat bukti empiris mengenai 

pentingnya mengenali bentuk-bentuk sikap terhadap objek berupa uang, 

dimana sikap yang mengarah pada keyakinan bahwa uang adalah sumber 

kekuasaan dan dapat meningkatkan status personal, serta khawatir 

berlebihan mengenai kekurangan uang rupanya memiliki kaitan secara 
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langsung dengan kecenderungan perilaku konsumtif. Selain itu, responden 

diharapkan dapat mengelola waktu penggunaan sosial media dengan bijak, 

lebih sadar mengenai cara pandangnya terhadap uang dan 

membelanjakannya dengan hati-hati serta penuh kesadaran agar tidak 

terjebak dalam perilaku konsumsi berlebihan. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Temuan dalam penelitian ini, memberikan bukti empiris terkait 

pengaruh dimensi power and status dan saving concern yang dapat 

mendorong individu mengembangkan perilaku belanja sembrono. Oleh 

karena itu, disarankan agar perguruan tinggi dapat memberikan 

pembinaan dan pelatihan terkait manajemen keuangan kepada mahasiswa 

agar mahasiswa dapat memiliki sikap yang lebih positif terkait uang yang 

secara tidak langsung juga merupakan langkah prevensi dalam menekan 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. Peneliti dapat menelaah 

kembali relevansi dimensi-dimensi pada sikap terhadap uang dengan 

perilaku konsumen lainnya, seperti compulsive buying, impulsive buying, 

purchasing decision ataupun perilaku positif seperti menabung (saving 

behavior) dan berdonasi (charity behavior). Selain itu, perlu untuk 

dilakukan penelitian pada penggunaan platform media sosial atau e-

commerce lain seperti Shopee dan Tiktok untuk meninjau perilaku 

konsumtif mahasiswa. 
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Kemudian, perlu pula untuk mempertimbangkan melakukan 

adaptasi alat ukur agar dapat mengungkap variabel yang hendak diukur 

dalam konteks budaya setempat. Selain itu, sebagai alternatif, perhitungan 

sampel menggunakan sample size calculator bisa menjadi acuan awal 

dalam menentukan sampel yang lebih mewakili populasi. Lebih lanjut, 

peneliti selanjutnya disarankan pula untuk menggunakan metode 

campuran dengan wawancara mendalam dapat melengkapi data kuantitatif 

yang telah diperoleh. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan validitas 

eksternal penelitian dan memberikan gambaran yang lebih kaya mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa.. 
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